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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. LATAR BELAKANG 
Limbah cangkang telur di Indonesia cukup besar. Menurut Direktorat 
Jenderal Peternakan tahun 2013, produksi telur ayam ras petelur dan buras di 
Indonesia pada tahun 2012 sebesar 1.337.030 ton pertahunnya (Suyati, 2013). 
Sekitar 10% dari telur merupakan cangkangnya, sehingga dihasilkan sekitar 
133.703 ton cangkang telur pertahun dengan pemanfaatan yang masih kurang. 
Selama ini pemanfaatan limbah cangkang telur masih sebatas pada pembuatan 
kerajinan tangan. Salah satu potensi pemanfaatan cangkang telur adalah sebagai 
bahan baku pembuatan hidroksiapatit. 
Kalsium dari cangkang telur ayam telah digunakan sebagai starting 
material dalam pembuatan kalsium fosfat, karena kandungan utama dari cangkang 
telur ayam adalah kalsium karbonat (97%), kalsium fosfat (1%), 1% senyawa 
organik dan 1% magnesium karbonat. Melihat dari kandungan tersebut, maka 
cangkang telur ayam memiliki peluang besar menjadi dasar untuk pembuatan 
hidroksiapatit. 
Hidroksiapatit dapat digunakan sebagai adsorben zat warna. Kebutuhan 
adsorben untuk pengolahan limbah cair berwarna di industri tekstil meningkat dari 
tahun ketahun, maka diperlukan  alternatif adsorben untuk pengolahan limbah zat 
warna, salah satunya adalah adsorben berupa hidroksiapatit.  
 
B. RUMUSAN MASALAH 
Bagaimana membuat hidroksiapatit dari cangkang telur ayam sebagai 
adsorben zat warna pada limbah tekstil ? 
 
C. TUJUAN  
Tujuan dari tugas akhir ini ialah : 
1. Memanfaatkan cangkang telur ayam sebagai bahan baku pembuatan 
adsorben. 
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2. Membuat hidroksiapatit dari cangkang telur ayam sebagai adsorben zat 
warna limbah tekstil 
 
D. MANFAAT 
Manfaat hasil tugas akhir ini adalah : 
1. Sebagai referensi untuk mengolah limbah cangkang telur sebagai adsorben 
zat warna pada limbah tekstil. 
2. Sebagai petunjuk masyarakat untuk bersama-sama mencari solusi dalam 
memanfaatkan limbah yang terakumulasi di lingkungan. 
3. Dapat mengurangi dampak dari pencemaran limbah tekstil pada 
lingkungan. 
4. Meningkatkan nilai ekonomi limbah cangkang telur. 
 
 
 
